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“Al ine kopanderi rofyor ibaba

yandiso insa iba mura dabyob’rdi”

Jou Suba,

Para pembaca yang terhor-
mat, arti dalam ungkapan ba-
hasa suku byak diatas yakni
“‘Pohion ini kita luriskan sejak
kecil supaya dia lurus ferus
sampal besar’ memiliki makna
yang mendalam. Semakna
dengan hal itu, buletin
Kobawes, yang berisikan
berbagai informasi seputar
kegiatan pembangunan di
kampung-kampung vyang
menjadi tempat beraktifitasnya

Yayasan Rumsram, ingin
mengajak anda dan kita
semua untuk memahami

sejauh mana pembangunan
berbasis kampung, menjadi
suatu kekuatan yang mandiri
dan bermartabat.

Pembangunan yang mengan-
dalkan kemampuan sendiri
{mandiri), merupakan salah
safu bagian penting dalam hak
kita selaku masyarakat dalam
pembangunan. Hal-hal yang
mendasarinya antara lain; me-
maksimalkan sumber daya
yang ada, pengendalian dan
pengawasan terhadap aset
ekonomi  produktif, mem-
perkecil ketergantungan dari
luar dan bersifat otonom, serta
meningkatkan partisipasi
dalam kelembagaan kampung
untuk keadilan bersama.

Dan keterbatasan yang ada
dalam buletin ini, tentu tak
terlepas pula dari makna ung-
kapan diatas, kami ajak anda
untuk mau “mefuruskannya”,
dengan memberikan masuk-
kan, sebagai perbaikan kede-
pan.

Kasumasa,

EDISI 11/ APRI1./ 2011

BULLETIN

KOBAWES

Ayo Membangun Dari Kampung

BAMBU PUN BERGUNA MELAWAN PENYAKIT
Sumber daya adam penuinjang pola hidup bersih dan sefiat (PHES)

YERUBOI—Berdasarkan hasil peneli-
tian badan kesehatan dunia, World
Healthy Organiztion (WHO), penyakit
diare, cacingan, dan malaria disebabkan
oleh tangan tidak bersih serta lingkungan
kotor, seperti genangan air, dan sampah
bergerakan. Guna mencegah munculnya
berbagai penyakit tersebut, di perlukan 5
pilar Sanitasi Total w2

Berbasis Masyara- i
kat (STBM). Salah
satunva berkaitan
dengan sarana cuci
tangan. Pemenu- &8 e
han kebutuhan 8 = : g S T
cuci tangan dapat : 1 i R
dilakukan oleh s"a g~ ==y fa
siapa saja dan den- T

gan peralatan atau “Sarana CTPS saya letakkan di be-

satu kampung dengan kemauan besar,
melakukan perubahan memiju  Pola
Hidup Bersih dan Sehat, dengan memarn-
faatkan sumber daya alam vang tersedia,
salah satinya bambu yang banyak terda-
pat di kampung tersebut. Hal tersebut
dapat dilihat dari sebagian besar
- masyarakat telah
memiliki sarana cuci
tangan untuk memaksi-
e malkan penerapan 5
pilar STBM di kam-
8 I pung Yeruboi.

| Salah seorang warga,
Melkias Asyerem saat

ditermnui “Kobawes”

bahan sederhana. f@karig rumah, dan biasanyva diguna- :

berdasarkan Sumi kan sebelum makan ataupun setelah dirumahnya, telah me-
ber daya alam Puilang dari kebun, bahkan saya sering lakukan salah satu dari
yang tersedia. ditegur dengan maitua kalau saya lupa 5 pilar Sanitasi Total
Kampung cuci tangan * yiar Melkias Asyerem Berbasis Masyarakat
Yeruboi meru- (STBM)

pakan wilayah administratif dari Pemer-

intahan Distrik Warsa, adalah salah salah ~ (Bersambung ke Hal 2)

SEKILAS KAMPUNG SANSUNDI

Kampung Sansundi (Pantai Utara Pulau Ija Tahun 1991/1992.
terletak di sebelah utara Biak). Sebelumnya Sansundi
pulau Biak dengan Kampung Sansundi merupakan satu dari 4

jarak sekitar 78 Kim
dari kota Biak. Per-
jalanan menuju kam-
pung Sansundi, mem-
butuhkan sekitar 2-3
jam dengan meng-
gunakan kendaraan
roda empat maupun
roda dua, melalui jalan
trans Biak — Supiori

dibentuk  berdasarkan
Keputusan  Gubernur
Kepala Daerah TK T.
Irian Jaya No. 253 Ta-
hun 1991, tentang
pengesahan 631 desa
hasil pemecahan men-
jadi desa definitif pada
5 (lima) Kabupaten di
Propinsi Daerah TK I.

dusun pada Kampung
“Doubo™.

Kini Kampung San-
sundi dengan Luas
wilayah 30 Km?, terdiri
ataz 3 dusun yakni
dusun Mansaryapi,
dusun  Arbaibo dan
dusun Wopes.
(Bersambung ke Hal 3)
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HALAMAN 2

BAMBU PUN BERGUNA MELAWAN PENYAKIT .......

dengan manfaatkan bambu sebagai bahan
dasar untuk sarana cuci tangan pakai sabun
(CTP8) dan pembuatan saluran pembuan-
gan air limbah (SPAL).

Melkias Asyerem menyadari, bahwa 5 pilar
STBM terutama cuci tangan pakai sabun
sangat penting bagi dirinya, dan juga bagi
keluarganya, karena cuci tangan pakai
gabun dapat menghindarkan diri dari pen-
yakit seperti diare dan cacingan. Dibalik
kesadaran akan pentingnya 5 pilar STBM,
dirinya bersama warga lainnya memanfaat-
kan bahan-bahan lokal berupa bambu, guna

memenuhi fasilitas cuci tangan yang se-
derhana. Asyerem menjelaskan anak-anak
di kampung Yeruboi, rentan terkena pen-
yakit diare dan cacingan, ia vakin setelah
warga mulai membuat fasilitas cuci tangan
gederhana dari bambu dan mempraktekan
cuci tangan pakai sabun, tingkat penyakit
diare dan cacingan akan menurun atau
tidak ada lagi. Dari beberapa informasi
bahwa cuci tangan dengan sabun adalah
cara mudah dengan manfat yang besar

¥YW)

POHON UNTUK KEHIDUPAN

PADWA — Hutan memiliki hubungan
vang tidak dapat terlepaskan dari bagian
kehidupan. Hutan tidak hanya menjadi
tempat hidup dari berbagai spesies, dan
tempat tersimpannya berbagai kebutuhan
seperti lumbung makanan dan obat-
obatan. Hutan kini berfiingsi pula menjadi
sebuah sumber daya yang mampu men-
jawab kebutuhan ekonomi masyarakat.
Dengan semakin berkembanganya peman-
faatan hasil hutan, mengakibatkan Hutan
kini dimanfaatkan tidak sekedar untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat diseki-
tarnya, tapi juga menjawab kebutuhan
masyarakat lain diluarnya. Hal ini sudah
tentu berdampak pada keberadaan hutan
tersebut, semakin tinggi kebutuhan
masyarakat maka semakin tinggi pula pe-
manfaatan hasil hutan vang sudah tentu
akan berdampak kepada keberadaan hutan
itu sendiri. Menyadari hal tersebut,
sekelompok anak yang tergabung dalam
Persekutuan Anak dan Remaja (PAR)
GKI Agape Padwa, di kampung Padwa
Distrik Yendidori melakukan upaya pe-
lestarian hutan dengan cara pengumpulan
Biji, penyemaian dan penanaman bibit
pohon.

Kelompok anak dan remaja ini memben-
tuk kelompok Tani hutan (KTH), dianta-
ranya kelompok tani hutan Barupi dan
Agape, yang terdaftar dalam program Ke-
bun Rakyat (KBR) untuk program tahun
2010 pada Dinas Kehutanan dan Perkebu-
nan Kabupaten Biak Numfor.

Beberapa jenis Pohon vang di semai dian-
taranya, kayu besi, moref, bintanggur,
kayu cina, pohon kapuk, pinang, dan tana-
man perkebunan seperti Nangka, dan

durian dengan total jumlah mencapai
31.000 bibit. Semuel Swabra salah sco-
rang pengasuh sekolah minggu yang
memplopori gerakan penghijavan ini
kepada Kobawes mengatakan “Maksud
dari Program Penghijauan ini untuk
menumbuh kembangkan kecintaan ter-
hadap hutan sebagai tempat hidup ber-
bagai makhluk Tuhan, sekaligus tempat
masyarakat kami hidup, sehingga kami
harus melakukan penghijauan kembali,
karena menurut kami kondisi hutan di
sebagian wilayah Kabupaten Biak
Numfor mulai rusak, sama halnya den-
gan hutan dikampung kami”.

Semuel Swabra menambahkan, target
vang ingin dicapai hingga perayaan hari
lingkungan hidup tanggal 5 juni 2011
mendatang sejumlah 100.000 bibit, dan
proses penanamannya akan melibatkan
berbagai komponen, yang tidak hanya
berasal dari kampung, namun juga dari
kota. Gerakan moral masyarakat di
Kampung Padwa dengan visi mgo rama
kofaduru mnu ine” yang berarti “mari
benahi kampung sendiri” dengan salah
satu misi pembenahan hutannya adalah
budi daya, menanam, dan menjaga po-
hon mulai sekarang, sebagai sebuah
harapan. Diharapkan setelah berhasil
membudidayakan pohon dan melaku-
kan penanamannya, dengan dimediasi
oleh tiga batu dan satu tungku yakni
Pemerintah kampung, Adat dan Gereja,
maka akan di susun sebuah peraturan
kampung (perkam), vyang dapat
melindungi dan menjaga pohon-pohon
tersebut. (JS)



HALAMAN 3

Menurut tokoh masyarakat Mikha Pombos bahwa
antara tahun 1880 — 1908 sebelum nama Sansundi
digunakan, daerah ini dikenal sebagai tempat pencahar-
ian ikan (pusat ikan) den-
gan bahasa Byak disebut
“Bosen Raswan”. Nama
Kampung Sansundi
berasal dari kata SAN yang
berarti  mereka makan,
SUN artinya mereka bawa |8
sedangkan /N7 memiliki
arti kata penunjuk
“digini”. Sansundi
mempunyai arti mereka |
makan di sini dan mereka
bawa pulang.

Pada tahun 1909, dengan ' —— '
masuknya Injil di kampung Sansundi melalui doa
sulung Injil oleh Penginjil A. Latumahina di pantai
Insumbre dan sekitar tahun 1913—-1920 Pekabaran Injil
dimulai yang ditandai dengan pembangunan gereja
darurat dan penggalian sumur oleh masyarakat, atas
petunjuk 2 orang penginjil yang hingga kini, sumur
tersebut tidak pernah kering walaupun musim panas.

Keindahan alam Kampung Sansundi merupakan aset
vang sangat bernilai dan sangat strategis bagi
pembangunan daerah Kabupaten Biak Numfor.
Keindahan yang paling menarik adalah panorama pantai
berpasir putih vang indah dan tanjung-tanjung batu
kurang lebih 12 Km, pulau-pulan kecil dan gua yang
terletak dibawah gunung. Kampung Sansundi juga
merupakan bagian dari hutan cagar alam yang memiliki
berbagai aneka flora dan fauna dan sesuai dengan hasil
penelitian WWF Indonesia tahun 1997 - 2000 bahwa
spesies burung endemik seperti nuri paruh merah, nuri
paruh hijau, kakaktua jambul kuning, dan kakaktua
hitam hanya terdapat di kawasan Cagar Alam Biak
Utara Sansundi.

Potensi ini sudah tentu dapat meberikan manfaat besar
bila dikembangkan sebagai aset wisata yang dikelola
secara baik melalui sebuah perencanaan dengan tetap
memperhatikan kelestarian lingkungan.

Tahun 2010, penduduk Kampung Sansundi berjumlah
54 Kepala Keluarga, dengan 245 jiwa vang terdiri dari
133 orang laki — laki dan 112 orang perempuan, dimana
56 persen masyarakat Sansundi bermata pencaharian
sebagai petani, 4 persen sebagai petani dan nelayan, 2
persen berprofesi sebagai guru, 38 persen merupakan
penduduk yang belum memiliki pekerjaan yakni anak —
anak dan remaja.

Namun dibalik potensi yang menjanjikan, masih
terdapat beberapa persoalan yang di hadapi masyarakat,
diantaranya penyakit seperti Malaria, ISPA, Diare,

(Sambungan dari halaman 1...)
SEKILAS KAMPUNG SANSUNDI

Penyakit Kulit dan keluhan penyakit rematik. Hal ini
diperparah dengan tidak adanya tenaga kesehatan karena
sejak 2008 mantri tidak tinggal di tempat tugas untuk
melayani masyarakat. Jika masyarakat
| sakit terpaksa mereka harus ke
- Puskesmas Warsa atau berobat di
“WRSUD dan dokter praktek di Kota

7%, 4 Biak. Menurut pantauan “Kobawes”,
ey _ Sarana dan prasarana kesehatan yang
terdapat di Kampung Sansundi berupa
1 unit Puskesmas Pembantu (Pustu),
| sedangkan bangunan Posyandu dalam
keadaan rusak. Penanganan persalinan
¥, ibu melahirkan hanya dilakukan oleh

{ kader Posyandu. Persoalan lainnya
berkaitan masalah sanitasi vang
dihadapi warga, antara lain terbatasnya
persediaan air bersih, tidak efektifnya saluran pembuangan
air limbah rumah tangga dan kebersihan lingkungan yang
belum terjaga.

Dari sisi ekonomi persoalan lainnya vang dihadapi warga
sansundi adalah susahnya transportasi umum (taxi),
sehingga masyarakat kesulitan memasarkan hasil sumber
alam mereka ke pasar baik di Biak maupun ke pasar di
Supiori, hal ini berdampak pada pendapatan ekonomi
keluarga yang rendah.

Berpijak dari potensi (kekuatan), kelemahan, peluang dan
kesempatan yang dimiliki masyarakat Kampung Sansundi
maka tahun 2010 masyarakat setempat dibawah pimpinanan
Kepala Kampung Mikha Pombos telah menyusun Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Kampung (RPIMK).
Adapun visi kampung vang terumuskan ” Sansundi vang
Aman, Sehat, Maju, Mandiri dan Sejahtera pada tahun
2016 " Visi tersebut kemudian dituangkan dalam 6 misi atan
tindakan yang dilakukan untuk mencapai visi dalam kurun
waktu lima tahun kedepan yakni; Meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, Meningkatkan pola hidup bersih dan
sehat (PHBS), Meningkatkan pertumbuhan ekonomi
masyarakat, Meningkatkan pengelolaan sumber daya alam
dan hasil pembangunan kampung secara lestari,
Meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana dan
Meningkatkan pelayanan aparat kampung kepada
masyarakat

Sudah tentu dengan kondisi ini semua pemangku
kepentingan baik Pemerintah Daerah, L.SM dan semua vang
peduli terhadap pembangunan kampung, sudah saatnya
bersama-sama mendorong perbaikan kampung di bidang
ekonomi, sosial, budaya untuk kemajuan Kab. Biak
Numfor. ”Akankah terwujud Kampung Sansundi vang
Aman, Sehat, Maju, Mandiri Dan Sejahtera Pada Tahun
2016 ?7° (YS, Sumber : Dokumen RPJIMEK Sansundi)


















